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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola 

terhadap kinerja syariah pada bank umum syariah tahun 2014-2023. Dalam 

penelitian ini kinerja syariah diproksikan dengan rasio zakat yaitu Zakat on Asset 

(ZOA). Tata kelola bank umum syariah sebagai variabel independen pada penelitian 

ini berupa ukuran dewan direksi, remunerasi dewan direksi, ukuran komite audit, 

frekuensi rapat komite audit, ukuran DPS, dan latar belakang pendidikan DPS.  

Sampel pada penelitian ini adalah 15 bank umum syariah dari tahun 2014-2023. 

Metode yang digunakan untuk menguji variabel-variabel dalam penelitian ini 

berupa analisis regresi data panel, dengan jenis data panel berupa unbalanced data 

panel. Analisis data dilakukan dengan teknik Generalized Least Square (GLS) 

menggunakan alat analisis berupa Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan 

remunerasi dewan direksi dan latar belakang DPS secara siginifikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja syariah bank, sedangkan ukuran dewan direksi, ukuran 

komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan ukuran DPS tidak berpengaruh 

terhadap kinerja syariah (ZOA). 

 

Kata Kunci: Kinerja Syariah, Zakat, Tata Kelola, Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of analyzing the effect of governance on 

sharia performance in commercial sharia banks from 2014 to 2023. In this study, 

sharia performance is proxied by the zakat ratio, specifically Zakat on Assets 

(ZOA). Corporate governance in sharia commercial banks, as the independent 

variable in this study, includes the size of the board of directors, board of directors' 

remuneration, the size of the audit committee, the frequency of audit committee 

meetings, the size of the Sharia Supervisory Board (DPS), and the educational 

background of the DPS members.  The sample in this study consists of 15 Islamic 

commercial banks from 2014 to 2023. The method used to test the variables in this 

study is panel data regression analysis, with the type of panel data being 

unbalanced panel data. Data analysis was conducted using the Generalized Least 

Squares (GLS) technique with Eviews 12 as the analysis tool. The results of the 

study indicate that the remuneration of the board of directors and the background 

of the DPS significantly positively influence the sharia performance of banks, while 

the size of the board of directors, the size of the audit committee, the frequency of 

audit committee meetings, and the size of the DPS do not influence sharia 

performance (ZOA). 

Keywords: Islamic Performance, Zakat, Corporate Governance, Islamic 

Commercial Banks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Perbankan syariah memiliki model bisnis yang berbeda dengan bank 

konvensional, sehingga penting bagi bank syariah memastikan bahwa 

operasional dan transaksinya berbeda dengan bank konvensional, serta mampu 

memberikan manfaat yang mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Mohammed & Muhammed, 2017; Nomran & Haron, 2022). Hal ini sejalan 

dengan yang disebutkan dalam Sharia Enterprise Theory bahwa menjalankan 

kegiatan bisnis tujuan utama bank umum syariah tidak semata-semata laba 

untuk pemegang saham, melainkan juga mencapai kesejahteraan menyeluruh 

bagi seluruh pemangku kepentingan, dengan akuntabilitas utama kepada Tuhan 

(Triyuwono, 1997). 

 Mekanisme operasional bank syariah didasarkan pada prinsip-prinsip 

syariah yang melandasi bank dalam menjalankan kegiatan usahanya (Indah & 

Zainuddin, 2021; Nomran & Haron, 2020). Dengan begitu, pengukuran kinerja 

bank syariah perlu diwujudkan dalam indikator yang mencerminkan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah berupa zakat (Nomran & Haron, 2019; Rizki 

et al., 2019; Nomran & Haron 2022). Zakat merupakan rukun islam ketiga, 

yang menjadi ciri khas dari ekonomi Islam, dan efektif dalam mengetas 

kemiskinan (Jedidia & Guerbouj, 2021; Hudayati et al., 2023; Widiastuti et al., 

2021).  



2 
 

 
 

   Kewajiban pembayaran zakat bagi perusahaan tercantum dalam beberapa 

peraturan yaitu Peraturan Menteri Agama No. 52 Tahun 2014, Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia, (2016), 

mendefinisikan bahwa zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau badan usaha yang dimiliki orang islam sesuai dengan  

ketentuan syariah diberikan kepada yang berhak menerimanya. Selain 

peraturan tersebut, Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia 

Ketiga Tahun 2009 juga menyatakan bahwa perusahaan yang telah memenuhi 

syarat wajib zakat, wajib mengeluarkan zakat, baik sebagai syakhshiyyah 

i’tibariyyah ataupun sebagai pengganti (wakil) dari pemegang saham. 

 Adapun dasar penetapan kewajiban tersebut juga disebutkan dalam 

beberapa ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis diantaranya:  

يۡهِمۡ بِهَا وَصَل ِ عَلَيۡهِمۡ  رُهمُۡ وَتزَُك ِ ُ سَمِيۡعٌ عَلِيۡمؕ  اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمۡ ؕ خُذۡ مِنۡ امَۡوَالِهِمۡ صَدقََةً تطَُه ِ ۝١٠٣ وَاللّٰه   

Artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui (QS. At-Taubah [9]: 103) 

نَ الۡۡرَۡضِ ۖ   اٰۤ اخَۡرَجۡنَا لـَكمُۡ م ِ ا انَۡفِقُوۡا مِنۡ طَي ِبٰتِ مَا كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ ـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوٰۡۤ
مُوا الۡخَبِيۡثَ مِنۡهُ تنُۡفِقُوۡنَ  يٰٰۤ وَلَۡ تيََمَّ

ٰۤ انَۡ تغُۡمِضُوۡا فِيۡهِ  َ ؕ وَلَسۡتمُۡ بِاٰخِذِيۡهِ اِلَّۡ ا انََّ اللّٰه ۝٢٦٧ غَنىٌِّ حَمِيۡد وَاعۡلَمُوٰۡۤ   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang mengambilnya, kecuali dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya 

lagi Maha Terpuji. (Al-Baqarah: 267). 

 Zakat terpilih menjadi indikator ukuran kinerja syariah karena beberapa 

alasan. Pertama, melalui sudut pandang teknis, zakat memiliki kemampuan 
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untuk mencerminkan profitabilitas dan kesehatan bank syariah. Semakin besar 

keuntungan yang diperoleh bank syariah, maka semakin besar zakat yang 

dibayarkan (Mohammed & Muhammed, 2017). Dalam Keputusan Ijtima’ 

Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Ketujuh Tahun 2021 juga menyebutkan 

perhitungan zakat perusahaan didasarkan pada keuntungan bersih operasional, 

sebelum pembayaran pajak dan pengurangan pembagian keuntungan.  

 Alasan kedua, semakin besar total aset bank syariah maka semakin tinggi 

jumlah zakat yang harus mereka bayarkan (Nomran & Haron, 2022). Dalam 

filantropi Islam zakat merupakan aktivitas yang melekat pada sebuah 

kewajiban terhadap aset produktif perusahaan (Jedidia & Guerbouj, 2021; 

Widiastuti et al., 2022). AAOIFI dalam FAS 39 juga menyatakan metode aset 

bersih sabagai salah satu alternatif dalam menghitung zakat.   

 Alasan ketiga, zakat dipandang sama halnya dengan pajak yang 

dibayarkan setiap tahun kepada penerima tertentu dan menyangkut beberapa 

aset (Jedidia & Guerbouj, 2021). Zakat sering disebut juga pajak agama atau 

pajak islam (Nomran & Haron, 2019). Zakat dan pajak sama-sama 

diperlakukan sebagai beban dalam laporan laba rugi. Pembeda antara keduanya 

terletak pada tujuan, pajak memenuhi pengeluaran masyarakat secara 

keseluruhan, sedangkan zakat memenuhi kebutuhan masyarakat miskin 

(Nomran & Haron, 2022). Dengan demikian, zakat digunakan sebagai ukuran 

profitabilitas seperti pajak.  

 Sehubungan dengan pembahasan zakat dan pajak, zakat merupakan 

indikator yang dapat mengurangi beban kewajiban pajak (Abojeib & Alchaar, 
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2023; Oktaviani et al., 2022). Hal ini juga disebutkan dalam Peraturan 

Pemerintah RI dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak 

Penghasilan yang menjelaskan, zakat atas penghasilan boleh dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak.  Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia 

Ketiga Tahun 2009 juga menyebutkan bahwa zakat tidak hanya menjadi 

pengurang biaya kena pajak, melainkan mengurangi pajak sekaligus. Maka, 

adanya kewajiban pembayaran zakat perusahaan ini tidak menambahkan beban 

kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan, justru membantu perusahaan 

mengurangi besaran pajak sekaligus memenuhi tanggung jawab sosial 

perusahaan (Oktaviani et al., 2022). 

 Alasan selanjutnya zakat menjadi indikator kinerja syariah adalah zakat 

menjadi salah satu elemen dalam mengukur tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) (Abidah et al., 2024, Liwan et al., 2023, Ridwan & Mayapada, 2022). 

Zakat juga dapat mencerminkan etika dan stratergi pemasaran, karena akan 

membantu memenuhi harapan para pemangku kepentingan, terutama mereka 

yang memiliki kepedulian tinggi terhadap masalah keagamaan (Ibrahim et al., 

2020; Nomran & Haron, 2022). Hal tersebut sejalan dengan teori pemangku 

kepentingan (Stakeholder Theory), bahwa perusahaan harus memberikan nilai 

dan menjaga hubungan baik tidak hanya kepada pemegang saham, melainkan 

juga kepada pemangku kepentingan lain yaitu masyrakat luas, nasabah, serta 

regulator (Freeman et al., 2010).  

 Perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan aset 

yang cukup signifikan sejalan dengan pertumbuhan bank syariah selama dua 
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dekade terakhir (Nasirwan et al., 2024). Pada 9 tahun terakhir total aset bank 

syariah telah mencapai Rp 586,055 miliar tepatnya tahun 2024. Perkembangan 

pesat ini berpotensi mengingkatkan zakat yang dibayarkan bank syariah dan 

memunculkan harapan bahwa lembaga keuangan syariah dapat memberi 

kestabilan pada sistem keuangan dan kesejahteraan masyarakat kurang mampu 

di Indonesia (Azizah & Erinos, 2020). 

Gambar 1. 1 Total Aset Bank Umum Syariah Indonesia 2016-2024 

Sumber: GoodStast 

 

 Dalam mewujudkan kesejahteraan tersebut beberapa bank syariah telah 

melakukan sejumlah kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui zakat 

perusahaan. Dilansir dari berita pada website resmi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) www.banksbsi.co.id, sebagai institusi bank syariah terbesar di Indonesia 

BSI telah menyalurkan Rp 268,6 miliar zakat yang berasal dari zakat 

perusahaan dan sumber lainnya, pemberdayaan ini terfokus dalam berbagai 

sektor yaitu ekonomi, pendidikan, kemanusiaan, kesehatan dan dakwah 

advokasi. Selain BSI, merujuk pada berita dalam website resminya 

www.bankntbsyaria.co.id, Bank NTB Syariah turut menyalurkan zakat 

http://www.banksbsi.co.id/
http://www.bankntbsyaria.co.id/
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perusahaan dengan nominal yang cukup besar yaitu Rp 7,2 Miliar yang 

diprioritaskan kepada sektor-sektor strategis yaitu rumah layak huni, bantuan 

biaya pengobatan, biaya pendidikan, dan pengetasan stunting. 

 Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bank Muamalat turut 

mengadakan program pemberdayaan yang dilansir dari berita pada website 

resmi Bank Muamalat www.bankmuamalat.co.id. Melalui Lembaga Amil 

Zakat Nasional dan Nazir Wakaf Baitulmaal Muamalat (BMM) Bank 

Muamalat menciptakan program Sahabat UMKM Indonesia (SUI) yang 

merupakan sebuah inisiatif pemberdayaan masyarakat, dan secara bertahap 

mengurangi tingkat kemiskinan. Program tersebut menawarkan fasilitas berupa 

penyaluran permodalan, pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan. Di 

sisi lain, dalam mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat, khusunya 

pada sektor kesehatan melalui berita pada website resminya https://pdsb.co.id, 

Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2024 menggelar program operasi 

katarak gratis di 9 kota, yang merupakan bentuk penyaluran zakat perusahaan. 

Melalui program tersebut dapat menciptakan peluang dan membuka kembali 

harapan mereka untuk menjalani hidup yang lebih produktif. Melalui program-

program pemberdayaan oleh bank syariah tersebut merupakan wujud nyata dari 

komitmen dan kinerja bank syariah dalam memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat, hal ini juga menjadi cerminan akan pelaksanaan prinsip-prinsip 

pada bank syariah. 

 Meskipun demikian, untuk mencapai kinerja tersebut sangat dipengaruhi 

sejauh mana prinsip syariah diterapkan. Perbedaan dalam hal fungsi, struktur 

http://www.bankmuamalat.co.id/
https://pdsb.co.id/
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dan tujuan bank syariah menyebabkan munculnya konflik keagenan yang khas 

pada bank syariah, berbeda dengan bank konvensional (Nomran & Haron, 

2019). Teori agensi menjelaskan adanya konflik antara manajemen (agen) dan 

pemilik (prinsipal), namun dalam perbankan syariah konflik tersebut menjadi 

lebih kompleks, karena melibatkan risiko penyimpangan manajer atas 

implementasi kepatuhan syariah (Nomran & Haron, 2020). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rizki et al., (2019) menemukan bahwa 

penerapan kewajiban zakat perusahaan masih belum berjalan efektif. Landasan 

hukum dan fatwa MUI tentang penerapan zakat perusahaan sifatnya kurang 

mengikat, dan masih belum ditemukan regulasi khusus yang mengatur sanksi 

bagi pihak yang tidak mematuhi fatwa dan peraturan perundang-undangan 

tersebut (Indah & Zainuddin, 2021). Di sisi lain, peraturan mengenai zakat dan 

pelaksanaan tanggung jawab CSR di Indonesia memiliki regulasi yang cukup 

ketat, serta terdapat pemeriksaan dalam penerapannya. Hal tersebut 

menjadikan perusahaan lebih memprioritaskan kedua kewajiban tersebut, dan 

mengesampingkan kewajibannya terhadap zakat perusahaan (Rizki et al., 

2019).  

 Temuan tersebut sejalan dengan kondisi bank umum syariah di Indonesia 

saat ini. Melalui tabel 1.1 dapat terlihat bahwa belum semua bank umum 

syariah menunaikan zakat perusahaan. Ditemukan pada laporan keuangan 

periode 2023, dari 12 bank umum syariah masih terdapat hampir 50% bank 

umum syariah belum memenuhi kewajibannya atas zakat perusahaan. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa kinerja syariah melalui zakat yang dibayarkan 

oleh bank umum syariah masih belum maksimal. 

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Zakat Bank Umum Syariah di Indonesia 

(Periode 2023) 

Bank Umum Syariah Pembayaran Zakat BUS 

PT. Bank Aceh Syariah Rp          14.389.193.565 

PT. Bank Muamalat Indonesia  Rp               664.527.000 

PT. Bank Victoria Syariah 0 

PT. Bank Jabar Banten Syariah 0 

PT. Bank Syariah Indonesia Rp        189.730.050.000 

PT. Bank Mega Syariah Rp            7.824.689.125 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Rp            5.926.661.300 

PT. Bank Syariah Bukopin 0 

PT. BCA Syariah 0 

PT. BDP Riau Kepri Syariah 0 

PT. BTPN Syariah 0 

PT. Bank NTB Syariah Rp            7.267.800.414 

  Dalam upaya mengatasi konflik tersebut, tata kelola memainkan peran 

penting (Hudayati et al., 2023). Tata kelola yang baik sangat krusial dalam 

mengelola sumber daya perusahaan sebagaimana dijelaskan dalam resource 

based view theory. Selain struktur tata kelola yang umum seperti dewan direksi 

dan komite audit, bank syariah diwajibkan memiliki tata kelola unik yang 

bertugas mengawasi seluruh aktivitas bank syariah melalui keberadaan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) (Azizah & Erinos, 2020). Ketiganya memiliki peran 

krusial dalam memastikan operasional bank berjalan sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian dan syariah. 

 Direksi bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pengelolaan bank 

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah. Sementara itu, komite 

audit memiliki fungsi krusial dalam mengawasi aspek keuangan, prilaku 

manajemen dan kepatuhan terhadap standar akuntansi, kebijakan perusahaan, 
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dan regulasi yang berlaku (Kallamu & Saat, 2015). Di sisi lain, DPS berperan 

memastikan bahwa praktik perbankan sejalan dengan prinsip syariah dan 

standar etika yang berlaku (Bechihi & Nafti, 2025). Dengan demikian, sinergi 

antara dewan direksi, komite audit dan DPS pada bank syariah akan menjadi 

kunci dalam operasional bank syariah berada dalam koridor tata kelola yang 

baik dan sesuai dengan ketentuan syariah maupun regulasi yang berlaku. 

 Berangkat dari pentingnya peran tata kelola tersebut, telah banyak 

penelitian sebelumnya mengenai pengaruh tata kelola terhadap kinerja bank 

syariah dan telah menghasilkan temuan yang bervariasi. Terkait peran dewan 

direksi, variabel seperti ukuran dan remunerasi beberapa kali menjadi ukuran 

atas peranan direksi kepada perusahaan. Hudayati et al., (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa ukuran direksi dan remunerasi direksi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dana zakat yang menjadi bentuk 

kinerja sosial bank syariah, serupa dengan penelitian Nomran & Haron (2019) 

bahwa ukuran direksi berpengaruh terhadap zakat on equity (ZOE) sebagai 

bentuk kinerja multi bank. Hasil ini sejalan dengan Abdallah & Bahloul (2021), 

Darwanto & Chariri (2019), Farooq (2023), dan Khan & Zahid (2020) bahwa 

ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Bechihi & Nafti 

(2025), Elgadi (2022), dan Shahrier et al. (2020)  yaitu ukuran dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bank dan tanggung jawab sosial (CSR) 

(Ridwan & Mayapada, 2022). Hasil berbeda juga ditemukan oleh Aslam & 

Haron (2020), Yulianti & Cahyonowati (2023) dan  Astuti (2025) bahwa ukuran 



10 
 

 
 

bank syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bank 

syariah. Sedangkan remunerasi dewan direksi sebagai komponen yang dapat 

memotivasi dewan direksi dalam melakukan tanggung jawabnya ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui penelitian Farooq 

(2023), Handa (2018),  Hudayati et al. (2023), dan Pangestu et al., 2019) yang 

menemukan hasil serupa. Hasil yang ditemukan oleh Akter et al. (2020), 

Balafas & Florackis (2014), Marimuthu & Kwenda (2019), dan Ogbeide 

(2016) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa remunerasi dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, 

 Selain itu peran komite sebagai pengawas laporan keuangan dan 

pengendalian perusahaan dalam beberapa penelitian sebelumnya menemukan 

hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan Aslam & Haron (2020), 

Abdallah & Bahloul (2021), Gupta & Mahakud (2021), Musallam (202) dan 

Syadeli & Sa’adah (2021) menemukan ukuran komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank. Namun, Ahmed et al. (2024), dan Haddad et 

al. (2022) menemukan pengaruh negatif ukuran komite audit terhadap kinerja 

bank syariah. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Azizah & Erinis (2020), 

Susanti et al. (2024), Astuti (2025), dan Yulianti & Cahyonowati, 2023) bahwa 

komite audit secara signifikan tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah 

dan serupa dengan temuan Ridwan & Mayapada, (2022) tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Frekuensi rapat komite audit ditemukan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan oleh Gupta & Mahakud (2021), Haddad 

et al. (2022), Musallam (2020), dan  Prince (2019), serta ditemukan tidak 
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berpengaruh secara signifikan oleh  Alqatamin (2018), Syariati & 

Purwaningsih (2020), dan Nurmawati et al. (2025). 

 Adapun DPS, sebagai pilar tata kelola syariah dalam bank juga sudah 

banyak diteliti sebelumnya melalui beberapa variabel, diantaranya ukuran DPS 

dan latar belakang pendidikan DPS. Sebagian besar studi, seperti yang 

dilakukan oleh Hudayati et al. (2023), Khan & Zahid (2020), Nomran & Haron 

(2019), Nugraheni (2018) dan Kismawadi (2023) menemukan bahwa DPS 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bank syariah. Pengaruh negatif 

ditemukan oleh Khalil & Taktak (2020), Abdallah & Bahloul (2021),  dan 

Ridwan & Mayapada (2022). Sedangkan penelitian lain menemukan hasil 

berbeda, ukuran DPS tidak berpengaruh sama sekali terhadap kinerja bank 

syariah yaitu temuan Nomran & Haron (2020), Haron et al. (2021) dan 

Mukhibad et al. (2022). Di sisi lain, latar belakang pendidikan DPS juga 

ditemukan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan oleh Khan & Zahid 

(2020), Haron et al. (2021), dan Nurkhin et al. (2018). Sedangkan pengaruh 

negatif ditemukan pada hubungan latar belakang pendidikan DPS terhadap 

pengungkapan CSR (Ridwan & Mayapada, 2022).   

 Berdasarkan fenomena zakat perusahaan dan penemuan hasil yang belum 

konsisten pada beberapa penelitian sebelumnya, masih menimbulkan 

ketidakpastian mengenai hubungan antara tata kelola dengan kinerja bank 

syariah. Literatur mengenai hubungan tata kelola bank syariah terhadap kinerja 

berbasis syariah khususnya zakat perusahaan, juga ditemukan masih sangat 
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terbatas. Hal tersebut menjadi motivasi utama peneliti dalam melakukan 

penelitian mengenai tata kelola dan kinerja syariah.  

 Penelitian yang dilakukan Nomran & Haron (2022) menemukan rasio 

zakat yang valid sebagai ukuran kinerja syariah yaitu zakat on asset (ZOA) dan 

zakat on equity (ZOE). Kemudian, penelitian lain oleh Nomran & Haron (2019) 

menguji pengaruh tata kelola bank syariah terhadap kinerja multi bank 

menggunakan indikator zakat berupa zakat on equity (ZOE) sebagai ukuran 

kinerja perusahaan yang berpengaruh signifikan. Sedangkan, Hudayati et al. 

(2023) telah meneliti pengaruh tata kelola yang terdiri dari ukuran dewan 

direksi remunerasi dewan direksi, ukuran DPS, dan reputasi DPS terhadap dana 

zakat sebagai ukuran dari kinerja sosial perusahaan. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi baru pada literatur terkait, dengan 

menawarkan keterbaruan dari struktur tata kelola bank umum syariah berupa 

ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan latar belakang 

pendidikan DPS pada variabel independen, dan menggunakan rasio zakat yang 

telah teruji validitasnya yaitu zakat on asset (ZOA) sebagai proksi dari kinerja 

syariah sebagai variabel dependen. Sehingga penelitian ini menguji pengaruh 

tata kelola yang terdiri dari ukuran dewan direksi, remunerasi dewan direksi, 

ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, ukuran DPS, dan latar 

belakang pendidikan DPS terhadap kinerja syariah pada bank umum syariah 

menggunakan rasio ZOA, dengan periode penelitian pada tahun 2014-2023. 

Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Pengaruh Tata Kelola Terhadap 

Kinerja Syariah Pada Bank Umum Syariah”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah ukuran dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja syariah 

pada Bank Umum Syariah? 

2. Apakah remunerasi dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

syariah pada Bank Umum Syariah? 

3. Apakah ukuran komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja syariah 

pada Bank Umum Syariah? 

4. Apakah frekuensi rapat komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja 

syariah pada Bank Umum Syariah? 

5. Apakah ukuran dewan pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja syariah pada Bank Umum Syariah? 

6. Apakah latar belakang pendidikan dewan pengawas syariah memiliki 

pengaruh terhadap kinerja syariah pada Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka ditemukan tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja syariah 

pada Bank Umum Syariah. 

2. Mengetahui pengaruh remunerasi dewan direksi terhadap kinerja 

syariah pada Bank Umum Syariah. 
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3. Mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja syariah 

pada Bank Umum Syariah. 

4. Mengetahui pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap kinerja 

syariah pada Bank Umum Syariah. 

5. Mengetahui pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

syariah pada Bank Umum Syariah. 

6. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan dewan pengawas 

syariah kinerja syariah pada Bank Umum Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan untuk memberikan informasi baru yang 

sebelumnya menjadi kekurangan atas penelitian yang telah dilakukan, adapun 

manfaat yang diberikan dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Praktis  

Pengaruh tata kelola bank syariah di masa depan pada kinerja bank 

syariah khususnya pada kinerja berbasis syariah dapat tercerminkan 

melalui pemenuhan kewajiban zakat diperkirakan akan dipengaruhi oleh 

temuan penelitian ini. Untuk lebih mengoptimalisasikan fungsi sosial dan 

implementasi bank terhadap nilai syariah di masa mendatang, temuan ini 

dapat digunakan bank dalam upaya peningkatan kualitas tata kelola bank 

umum syariah yang lebih baik, karena mampu memberi pengaruh terhadap 

pemenuhan kewajiban zakat sebagai bentuk kinerja syariah yang 

membantu mewujudkan fungsi dari bank syariah dalam mendorong 
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pertumbuhan ekonomi dan juga meningkatkan reputasi perusahaan dalam 

komitmennya terhadap ketentuan syariah.  

2. Manfaat teoritis 

Temuan penelitian ini diharapakan membantu literatur pada penelitian 

selanjutnya terkait kinerja syariah perusahaan yang yang dipengaruhi oleh 

tata kelola yang diwakili oleh dewan direksi, komite audit, dan dewan 

pengawas syariah (DPS). Penelitian ini juga berkontribusi dalam 

memperkaya literatur terkait pengukuran kinerja perbankan syariah 

melalui pendekatan syariah yaitu zakat yang dihitung menggunakan rasio 

yang valid yaitu zakat on asset (ZOA) yang masih sedikit ditemukan dalam 

literatur terdahulu. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bagian, yang 

terdiri dari pendahuluan, literatur review, metodologi penelitian, hasil dan 

pembahasan, dan terakhir kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran. 

 BAB I adalah pendahuluan, pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang 

fenomena yang melatar belakangi pentingnya penelitian ini dilakukan. Pada 

bab ini setelah menjelaskan fenomena yang ada latar belakang akan dilengkapi 

dengan rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan, 

yang dilengkapi penulisan sistematika penyusunan sebagai alur pambahasan 

penelitian pada akhir bab. 

 BAB II adalah literatur review, pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

landasan teori dan penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian yang 
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akan dilakukan. Pada bab ini peneliti juga memaparkan pengembangan logika 

hipotesis yang akan diuji serta menggambarkan model dari penelitian yang 

akan dilakukan. 

 Bab III pada penelitian ini menjelaskan metodologi yang akan diterapkan 

oleh peneliti dalam menganalisis variabel penelitian yang digunakan. Bab ini 

terdiri atas desain penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data yang akan digunakan. 

 Bab IV merupakan hasil dan pembahasan dari pengujian data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metodologi penelitian yang disebutkan pada 

bab sebelumnya. Bab ini juga menjelaskan mengenai diterima atau ditolaknya 

hipotesis yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya. 

 Bab V adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini akan menjelaskan 

kesimpulan setelah penyusunan metodologi kemudian memasuki tahap 

pengujian dan memberikan hasil yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. 

Kesimpulan yang diberikan juga memuat keterbatasan penelitian yang 

dilakukan serta saran yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tata kelola bank 

umum syariah memengaruhi kinerja syariah yang menggunakan rasio zakat on 

assets (ZOA). Berdasarkan perhitungan, pengelolaan data, analisis hingga 

pengujian hipotesis pada bab sebelumnya ditemukan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja syariah pada 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya ukuran direksi tidak menjamin kinerja yang lebih baik, 

bahkan menciptakan konflik baru sebagai dampak dari banyaknya 

perbedaan dalam pengambilan keputusan. Dibandingkan ukuran yang 

lebih besar, sejalan dengan resource based view kualitas, kompetensi dan 

pengetahuan direksi terkait pengetahuan syariah lebih berpeluang 

meningkatkan kinerja bank syariah, khususnya kinerja syariah. 

2. Remunerasi dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja syariah 

pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini terjadi 

karena remunerasi yang diberikan kepada dewan direksi memotivasi 

mereka untuk meningkatkan kinerjanya, serta menyelaraskan kebijakan 

dan kegiatan operasional dengan kepentingan pemegang saham maupun 

pemangku kepentingan lainnya. 
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3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja syariah pada bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini menunjukkan 

kehadiran komite audit masih berfokus pada pengawasan terhadap kualitas 

laporan keuangan dan belum memberikan perhatian khusus terhadap 

kegiatan non-finansial. 

4. Frekuensi rapat audit tidak berpengaruh terhadap kinerja syariah pada 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini terjadi karena 

rapat yang dilakukan tidak selalu memiliki tujuan serta manfaat yang jelas 

dan membahas terkait hal yang berkaitan dengan penerapan prinsip 

syariah. 

5. Ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap kinerja syariah pada bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini terjadi karena DPS lebih 

mengutamakan tugas dan tanggung jawab tersebut mengacu pada 

produk,akad dan laporan keuangan, sehingga pembayaran zakat bank 

umum syariah belum menjadi hal prioritas utama. 

6. Tingkat pendidikan DPS berpengaruh positif terhadap kinerja syariah pada 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-2023. Hal ini karena anggota 

DPS dengan latar belakang pendidikan doktor menawarkan sumber daya 

strategis yang dapat meningkatkan kesadaran bank dalam membayar zakat 

yang mampu meningkatkan kedekatan bank dengan pemangku 

kepentingan. 
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B. Implikasi Penelitian 

Temuan dari penelitian ini bermanfaat bagi pihak manajemen, regulator, 

maupun pemangku kepantingan dan pemegang saham sebagai salah satu 

literaur dalam meningkatkan kinerja syariah khususnya pelaksanaan kewajiban 

zakat oleh bank umum syariah juga dapat meningkatkan reputasi dan nilai bank 

umum syariah. Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan regulator dalam 

menetapkan kebijakan yang dapat meningkatkan kesadaran perbankan syariah 

untuk memenuhi kewajiban dalam membayar zakat perusahaan yang 

memberikan dampak positif dalam membantu masyarakat yang kurang 

mampu. Dengan demikian, melalui kontribusi tersebut penelitian ini 

berimplikasi pada pengembangan kualitas dan tanggung jawab perbankan 

syariah. 

C. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Pengukuran kinerja syariah sebagai variabel dependen terbatas pada rasio 

zakat. 

2. Penelitian ini terdiri variabel tata kelola bank umum syariah sebagai 

variabel independen hanya menggunakan kahadiran tiga struktur tata kelola 

yaitu dewan direksi melalui ukuran direksi dan remunerasi direksi, komite 

audit melalui ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite audit, serta 

dewan pengawas syariah melalui ukuran DPS dan tingkat pendidikan DPS. 

3. Variabel independen hanya mampu menjelaskan 9.3% perngaruhnya 

terhadap kinerja syariah.  
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D. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut:  

1. Penelitian masa depan diharapkan dapat menelusuri pengukuran kinerja 

syariah lainnya seperti dana qardul hasan, Islamic social reporting index, 

Maqasid al-Shariah Index, Islamic Performance Index, dana zakat ataupun 

lebih mendalami rasio zakat lainnya yaitu zakat on equity (ZOE) yang 

hanya menjadi robustness test pada penelitian ini. 

2. Penelitian masa depan diharapkan menambahkan variabel independen lain 

untuk memproksikan tata kelola melihat pengaruhnya terhadap kinerja 

syariah yang masih 9.3% dijelaskan pada penelitian ini, misalnya seperti: 

pendidikan, kompetensi, remunerasi, independensi, reputasi maupun 

keberagaman dewan komisaris, komisaris independen, dewan direksi, 

dewan pengawas syariah, dan komite audit. 
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